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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of learning motivation and creativity on students’ academic 
achievement at the Faculty of Economics and Business, Sultan Agung Islamic University, with 
Artificial Intelligence (AI) as a moderating variable. The research background stems from the 
growing use of AI in education, which presents both opportunities and challenges for students’ 
motivation, creativity, and learning outcomes. A quantitative explanatory method was employed 
with a sample of 100 students from the 2022–2024 cohorts, determined using the Slovin 
formula. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear 
regression and moderation interaction tests with SPSS. The results reveal that learning 
motivation and creativity have a positive and significant effect on academic achievement. 
However, AI does not act as a moderating variable but has a direct positive influence on 
academic achievement. Overall, the findings emphasize the importance of enhancing motivation 
and creativity while utilizing AI wisely to support academic success in the digital era. 

 
Keywords: Learning Motivation, Creativity, Use of Artificial Intelligence (AI), and Learning 

Achievement. 

 

PENDAHULUAN 

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan proses pendidikan di perguruan tinggi. Prestasi belajar tidak hanya 

menggambarkan kemampuan kognitif mahasiswa, tetapi juga mencakup aspek afektif 

dan psikomotorik sebagai hasil keterlibatan aktif dalam kegiatan akademik (Saparwadi, 

2021; Waritsman, 2020). Dalam pendidikan tinggi, prestasi belajar menjadi dasar 

dalam evaluasi akademik, pemberian beasiswa, hingga peluang karier mahasiswa di 

masa depan. Namun, pencapaian prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor 

intelektual semata, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti motivasi 

belajar, kreativitas, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

 Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang membuat 

individu terlibat aktif dalam proses belajar untuk mencapai tujuan tertentu (Uno, 2016). 

Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung tekun, memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, dan berorientasi pada pencapaian hasil akademik yang optimal (Nurhayati 
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et al., 2020; Syachtiyani dan Trisnawati, 2021). Sementara itu, kreativitas 

menggambarkan kemampuan berpikir divergen dan menghasilkan ide atau solusi baru 

yang orisinal serta bermanfaat (Nurani et al., 2020; Qorib et al., 2022). Dalam 

pembelajaran, kreativitas penting agar mahasiswa tidak sekadar menghafal, tetapi juga 

mampu berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan mengekspresikan ide-ide inovatif. 

 Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar dan 

kreativitas berpengaruh positif terhadap prestasi belajar (Aslach et al., 2020; Jannah et 

al., 2021). Namun, hasil penelitian lain menemukan pengaruh yang tidak signifikan 

(Salsabila & Ramdhini, 2020; Syifa, 2025). Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

adanya research gap bahwa faktor internal seperti motivasi dan kreativitas belum tentu 

berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar tanpa adanya dukungan faktor 

eksternal, seperti teknologi pembelajaran. 

 Dalam hal ini, penggunaan Artificial Intelligence (AI) muncul sebagai salah satu 

faktor yang berpotensi menjadi variabel moderasi. AI merupakan kecerdasan buatan 

yang dirancang untuk meniru cara berpikir dan belajar manusia (Russell & Norvig, 

2021). Dalam dunia pendidikan, AI banyak dimanfaatkan untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang adaptif, personal, dan interaktif (Marlin et al., 2023; Rochmawati et 

al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI mampu 

meningkatkan motivasi, kreativitas, dan prestasi belajar mahasiswa (Astsaniah et al., 

2024; Nelliraharti, 2024; Yanti et al., 2024). Namun, penelitian lain mengungkap bahwa 

penggunaan AI secara berlebihan justru dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis 

dan kemandirian belajar (Firdaus et al., 2025; Ulfah, 2024; Wecks et al., 2024). 

 Dengan demikian, penggunaan dari AI dapat berperan sebagai “pedang 

bermata dua”, yang dapat memperkuat atau justru melemahkan hubungan antara 

motivasi dan kreativitas terhadap prestasi belajar tergantung pada cara 

penggunaannya (Sianturi et al., 2025; Yassir dan Saharuna, 2024).  

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan semakin 

meluas, termasuk di lingkungan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Sultan Agung (FEB UNISSULA). Fenomena ini menunjukkan adanya dua 

kecenderungan yang berbeda dalam penggunaan AI. Di satu sisi, sebagian mahasiswa 

mampu memanfaatkan teknologi tersebut secara produktif untuk mendukung proses 

pembelajaran, meningkatkan efisiensi waktu, serta memperluas wawasan akademik. 

Di sisi lain, masih terdapat mahasiswa yang menggunakan AI secara instan tanpa 

memahami substansi materi sehingga berpotensi mengurangi motivasi belajar, 

kreativitas, dan kualitas proses pembelajaran. Kondisi tersebut menimbulkan 
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pertanyaan mengenai bagaimana motivasi belajar dan kreativitas memengaruhi 

prestasi akademik mahasiswa di tengah semakin luasnya pemanfaatan teknologi AI. 

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Sultan Agung (FEB UNISSULA) sebagai representasi konteks 

pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi swasta berbasis Islam. Pemilihan ruang 

lingkup tersebut memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap karakteristik 

responden, namun sekaligus membatasi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, 

temuan penelitian ini perlu diinterpretasikan sesuai dengan konteks institusi yang 

diteliti dan belum dapat digeneralisasikan pada seluruh perguruan tinggi di Indonesia. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mereplikasi model penelitian ini pada berbagai 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, dengan karakteristik institusi, program 

studi, dan wilayah yang berbeda agar validitas eksternal serta daya generalisasi hasil 

penelitian dapat semakin diperkuat. 

 Artikel ini membahas keterkaitan antara ketiga aspek tersebut dengan 

menyoroti posisi AI sebagai faktor yang dapat memperkuat atau justru melemahkan 

hubungan antara motivasi, kreativitas, dan prestasi belajar. Secara teoritis, kajian ini 

berkontribusi pada pengembangan ilmu manajemen pendidikan dan knowledge 

management di perguruan tinggi, terutama dalam konteks pemanfaatan AI secara bijak 

untuk mendorong pembelajaran aktif, reflektif, dan berorientasi pada peningkatan 

prestasi akademik di era digital. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan explanatory digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal 

antar variabel serta menganalisis pengaruh langsung maupun tidak langsung di antara 

variabel penelitian (Sari et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh motivasi belajar (X₁) dan kreativitas (X₂) terhadap prestasi belajar (Y) 

dengan penggunaan Artificial Intelligence (AI) (X₃) sebagai variabel moderasi. 

 Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Sultan Agung (FEB UNISSULA) Semarang. Lokasi ini dipilih karena fenomena 

meningkatnya penggunaan teknologi AI di kalangan mahasiswa, baik dalam 

penyusunan tugas, penulisan karya ilmiah, maupun dalam mendukung kegiatan belajar 

sehari-hari. Penelitian dilaksanakan selama periode Juli hingga Oktober 2025. 

Populasi penelitian meliputi seluruh mahasiswa aktif FEB UNISSULA angkatan 2022–

2024, sebanyak 3.263 mahasiswa dari enam program studi pada jenjang D3, S1, S2, 
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dan S3. Berdasarkan rumus Slovin (Imam Machali, 2021) dengan tingkat presisi 10%, 

ditetapkan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden yang memenuhi kriteria tertentu, yakni mahasiswa FEB 

UNISSULA yang telah menggunakan AI dalam proses pembelajaran (Subhaktiyasa, 

2024). 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil penyebaran kuesioner kepada 

mahasiswa yang sesuai dengan kriteria penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan 

indikator variabel motivasi belajar, kreativitas, penggunaan AI, dan prestasi belajar, 

dengan pengukuran menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari 1 (“Sangat Tidak 

Setuju”) hingga 5 (“Sangat Setuju”) (Hikmawati, 2020). Sementara itu, data sekunder 

diperoleh melalui studi kepustakaan, yaitu pengumpulan informasi dari berbagai 

sumber ilmiah seperti buku, jurnal nasional dan internasional, hasil penelitian 

terdahulu, serta data akademik universitas (Sayfullooh et al., 2023). Data sekunder 

digunakan untuk memperkuat landasan teori, memperjelas konteks penelitian, serta 

mendukung analisis empiris yang dilakukan. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu survei 

kuesioner dan studi kepustakaan. Survei dilakukan dengan menggunakan Google 

Form yang disebarkan secara daring melalui media sosial seperti WhatsApp dan 

Instagram, serta disediakan dalam bentuk QR Code di area kampus untuk 

memudahkan akses responden dari berbagai program studi (Rusliyawati et al., 2022). 

Selain itu, studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh referensi teoretis dan 

empiris yang relevan dengan topik penelitian, sehingga dapat memperkuat dasar 

konseptual dan analisis hasil penelitian. 

 

Gambar 1. Model konseptual 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini adalah 100 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

(FEB) Universitas Islam Sultan Agung (Unissula) yang dipilih menggunakan rumus 

Slovin dan dikumpulkan melalui kuesioner Google Form. Seluruh responden 

(100%) memenuhi kriteria sebagai mahasiswa FEB Unissula, sehingga data layak 

diolah lebih lanjut. 

Berikut adalah distribusi karakteristik responden, disajikan pada tabel 1: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025  

Berdasarkan tabel diatas, jenis kelamin mayoritas responden adalah 

perempuan sebanyak 76 orang (76%), sedangkan laki-laki 24 orang (24%). Hal ini 

menunjukkan dominasi partisipasi mahasiswa perempuan dalam penelitian. 

Selanjutnya, berdasarkan program studi, sebagian besar berasal dari S1 

Manajemen sebanyak 78 orang (78%), disusul S2 Manajemen 3 orang (3%), dan 

Akuntansi total 19 orang (19%) yang terdiri dari D3 sebanyak 3 orang, S1 sebanyak 

11 orang, dan S2 sebanyak 5 orang. Dominasi mahasiswa S1 Manajemen terjadi 

karena jumlah mahasiswa aktif lebih banyak dan perkuliahan dilakukan secara 

luring, sehingga lebih mudah dijangkau peneliti. Selanjutnya, berdasarkan 

angkatan, responden terbanyak berasal dari tahun 2022 sebanyak 76 orang (76%), 

diikuti angkatan 2023 sebanyak 14 orang (14%), dan 2024 sebanyak 10 orang 

(10%). Mahasiswa angkatan 2022 dianggap paling relevan karena memiliki 

pengalaman belajar lebih matang dan telah terbiasa menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) dalam kegiatan akademik. Secara keseluruhan, komposisi 
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responden menunjukkan keberagaman latar belakang dan representatif untuk 

menggambarkan kondisi mahasiswa FEB Unissula dalam konteks motivasi belajar, 

kreativitas, dan penggunaan AI. 

 

2. Analisis Deskripsi Variabel 

Penelitian ini melibatkan empat variabel, yaitu motivasi belajar (X1), kreativitas 

(X2), Artificial Intelligence (X3), dan prestasi belajar (Y), yang dianalisis 

berdasarkan tanggapan 100 mahasiswa FEB UNISSULA. 

a. Motivasi Belajar (X1) 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variable X1 Motivasi Belajar 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 4,26 (kategori tinggi). Indikator tertinggi 

adalah rasa keingintahuan (4,36), menunjukkan mahasiswa memiliki semangat 

tinggi dalam mencari dan memahami materi. Indikator dorongan berprestasi (4,22) 

menempati posisi kedua, sedangkan minat belajar (4,21) sedikit lebih rendah 

meskipun tetap tinggi. Hasil ini mencerminkan motivasi akademik mahasiswa yang 

tinggi, meski perlu peningkatan dalam aspek minat belajar melalui metode 

pembelajaran yang lebih interaktif. 

 

b. Kreativitas (X2) 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel X2 Kreativitas 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Nilai rata-rata variabel kreativitas sebesar 3,82 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Variabel kreativitas diukur menggunakan instrumen yang diadaptasi dari 
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konsep kreativitas Munandar (2012) yang mencakup tiga dimensi, yaitu freedom 

(kebebasan dalam mengemukakan ide dan pendapat), fluency (kelancaran dalam 

menghasilkan berbagai alternatif ide), dan originality (kemampuan menghasilkan 

gagasan yang unik dan berbeda). Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen 

terlebih dahulu dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas 

sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator freedom memiliki nilai rata-rata 

tertinggi sebesar 3,99 yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kebebasan 

yang baik dalam menyampaikan pendapat, mengeksplorasi gagasan, dan 

berinovasi selama proses pembelajaran. Sementara itu, indikator fluency 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,74 dan originality sebesar 3,73, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mampu berpikir secara lancar dan 

menghasilkan ide-ide baru, meskipun kedua aspek tersebut masih perlu 

ditingkatkan. Secara keseluruhan, mahasiswa memiliki tingkat kreativitas yang 

tinggi dalam berpikir dan menyampaikan gagasan. Namun demikian, kemampuan 

menghasilkan ide-ide yang lebih orisinal masih perlu dikembangkan melalui 

penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi kolaboratif, serta 

pemanfaatan Artificial Intelligence secara kreatif, kritis, dan bertanggung jawab 

untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

c. Penggunaan Artificial Intelligence (X3) 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel X3 Penggunaan AI 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Rata-rata penggunaan AI sebesar 4,01 (kategori tinggi). Indikator tertinggi 

adalah respon positif terhadap AI (4,12), menunjukkan mahasiswa terbuka 

terhadap teknologi dalam mendukung pembelajaran. Pengetahuan tentang AI 

(4,00) juga tinggi, sedangkan intensitas penggunaan (3,93) masih perlu 

ditingkatkan meski juga pada kategori tinggi. Secara umum, mahasiswa memiliki 

pemahaman dan penerimaan baik terhadap AI, namun intensitas pemanfaatannya 

perlu diperkuat melalui pelatihan dan integrasi AI dalam perkuliahan 
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d. Prestasi Belajar (Y) 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Y Prestasi Belajar 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Nilai rata-rata prestasi belajar sebesar 3,83 (kategori tinggi). Indikator tertinggi 

adalah kognitif (3,88) dan IPK (3,88), menunjukkan kemampuan akademik dan 

capaian nilai mahasiswa sudah baik. Afektif (3,86) juga tinggi, mencerminkan sikap 

belajar positif. Namun, psikomotorik (3,71) menjadi aspek terendah, menandakan 

perlunya peningkatan kemampuan praktik melalui pembelajaran berbasis proyek 

dan simulasi. 

Dari analisis keseluruhan variabel, dapat disimpulkan menunjukkan kategori 

tinggi. Mahasiswa FEB Unissula memiliki motivasi, kreativitas, dan penerimaan 

terhadap teknologi AI yang baik, yang berkontribusi positif terhadap prestasi 

belajar. Namun, peningkatan pada aspek minat belajar, orisinalitas, intensitas 

penggunaan AI, dan keterampilan psikomotorik masih diperlukan agar hasil belajar 

lebih optimal dan menyeluruh. 

 

3. Analisis Data 

3.1 Uji Validitas 

Tabel 6. Tabel Uji Validitas 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah penulis, 2025 
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Berdasarkan tabel uji validitas diatas, hasil menunjukkan seluruh item memiliki r 

hitung > 0,195 dengan signifikansi p = 0,000 < 0,05, sehingga seluruh butir 

dinyatakan valid. Artinya, instrumen penelitian layak digunakan karena mampu 

mengukur variabel dengan akurat dan dapat dipercaya. 

3.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 7. Tabel Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 8, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's 

Alpha di atas batas minimum yang dapat diterima, yaitu motivasi belajar sebesar 

0,799, kreativitas sebesar 0,725, penggunaan Artificial Intelligence (AI) sebesar 

0,675, dan prestasi belajar sebesar 0,808. Dengan demikian, seluruh instrumen 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan karena mampu menunjukkan konsistensi 

dalam mengukur konstruk penelitian. Meskipun demikian, nilai koefisien reliabilitas 

pada variabel penggunaan AI sebesar 0,675 berada pada batas bawah kategori 

reliabilitas yang dapat diterima (0,60–0,70). Hal ini mengindikasikan bahwa 

konsistensi internal instrumen penggunaan AI tergolong cukup (acceptable), 

namun belum sekuat variabel lainnya. Kondisi tersebut dimungkinkan karena 

penggunaan AI merupakan fenomena yang relatif baru dalam lingkungan 

pendidikan tinggi, sehingga persepsi dan pengalaman responden terhadap 

pemanfaatan AI masih beragam. Oleh karena itu, hasil pengukuran variabel 

penggunaan AI tetap dapat diterima untuk tujuan penelitian ini, tetapi pada 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penyempurnaan instrumen, 

seperti penambahan atau penyempurnaan indikator yang lebih spesifik, agar 

diperoleh tingkat konsistensi internal yang lebih tinggi. 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan model regresi valid dan layak 

digunakan melalui pengujian normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
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4.1 Uji Normalitas 

Tabel 8. Tabel Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
Berdasarkan tabel diatas, Uji Normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-

tailed) 0,200 dan Monte Carlo Sig (2-tailed) 0,386, keduanya > 0,05, sehingga data 

berdistribusi normal (Ratnawati et al., 2021). 

4.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 9. Tabel Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
Berdasarkan tabel diatas, Uji Multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance 

masing-masing variabel > 0,10 dan VIF < 10 (motivasi belajar = 1,300; kreativitas = 

1,244; AI = 1,074), sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
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4.3 Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 10. Tabel Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menghasilkan nilai 

signifikansi motivasi belajar (0,322), kreativitas (0,501), dan penggunaan AI 

(0,644), seluruhnya > 0,05, yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil seluruh uji, model regresi telah memenuhi asumsi klasik 

sehingga dinyatakan layak digunakan untuk analisis regresi berganda dan 

pengujian hipotesis. 

 

5. Uji Path (Analysis Jalur) 

5.1 Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari 

satu variabel independen terhadap variabel dependen (Ratnawati et al., 2021). 

Model persamaan yang digunakan yaitu:  

Y = 0,461X₁ + 0,411X₂ + e 

Tabel 11. Tabel Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi belajar (X₁) dan kreativitas (X₂) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar (Y), dengan nilai 

signifikansi masing-masing sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi belajar dan kreativitas mahasiswa, semakin tinggi 
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pula prestasi belajar yang dapat dicapai. Nilai koefisien regresi motivasi belajar (β = 

0,461) lebih besar dibandingkan kreativitas (β = 0,411), sehingga motivasi belajar 

merupakan faktor yang memberikan kontribusi paling dominan dalam 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

mahasiswa yang memiliki dorongan belajar yang kuat cenderung lebih tekun, aktif, 

dan berorientasi pada pencapaian akademik, sedangkan kreativitas berperan 

dalam mendorong kemampuan berpikir inovatif, menghasilkan solusi baru, dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan 

prestasi belajar mahasiswa memerlukan penguatan motivasi belajar yang 

diimbangi dengan pengembangan kreativitas melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan pemanfaatan Artificial Intelligence secara efektif 

dan bertanggung jawab. 

 

6. Uji Hipotesis 

6.1 Uji t 

Tabel 12. Tabel Uji t 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi belajar (X₁) memiliki nilai t = 6,067 

dan Sig. = 0,000, serta kreativitas (X₂) memiliki nilai t = 5,406 dan Sig. = 0,000. 

Keduanya memenuhi kriteria signifikansi < 0,05, sehingga motivasi belajar dan 

kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Dengan 

demikian, hipotesis 1 dan 2 diterima, menegaskan bahwa semakin tinggi motivasi 

dan kreativitas mahasiswa, semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai. 

6.2 Uji F 

Tabel 13. Tabel Uji F 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
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Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan kreativitas secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB 

Unissula. Kedua variabel tersebut bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan 

IPK. 

Motivasi belajar tercermin melalui minat, rasa ingin tahu, dan dorongan 

berprestasi, sedangkan kreativitas melalui kelancaran, kebebasan, dan orisinalitas 

berpikir. Dengan demikian, kombinasi motivasi dan kreativitas berperan penting 

dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa secara optimal. 

6.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 14. Tabel Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Adjusted R² sebesar 0,539, yang 

berarti motivasi belajar dan kreativitas mampu menjelaskan 53,9% variasi prestasi 

belajar, sedangkan 46,1% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model, seperti 

lingkungan, kualitas pengajaran, serta faktor internal mahasiswa. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan moderat dalam menjelaskan 

pengaruh variabel bebas terhadap prestasi belajar. 

6.4 Uji Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA) 

Uji Regresi Moderasi digunakan untuk menguji peran variabel moderasi dalam 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan 

dependen (Liana, 2009). Pada penelitian ini, penggunaan AI diuji sebagai variabel 

moderasi antara motivasi belajar (X1) dan kreativitas (X2) terhadap prestasi belajar 

(Y). Berdasarkan hasil uji moderasi, diperoleh dua persamaan regresi: 

Y = 0,414X1 + 0,182X3 + 0,003(X1×X3) + e 

Y = 0,395X2 + 0,182X3 + 0,128(X2×X3) + e 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi belajar (B = 0,414; Sig = 0,000) dan 

kreativitas (B = 0,395; Sig = 0,000) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar. Menariknya, penggunaan AI (B = 0,182; Sig = 0,009) justru 

berpengaruh positif secara langsung. Namun, variabel interaksi X1×X3 (Sig = 

0,973) dan X2×X3 (Sig = 0,116) tidak signifikan, sehingga AI tidak berperan 
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sebagai variabel moderasi, melainkan sebagai variabel independen yang 

berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar. Dengan demikian, penggunaan AI 

tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh motivasi belajar dan kreativitas 

terhadap prestasi belajar, tetapi berdiri sendiri sebagai faktor yang turut 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 

 

7. Pembahasan Penelitian 

7.1 Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh signifikan 

dan dominan terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula, lebih kuat 

dibandingkan variabel kreativitas. Mahasiswa dengan motivasi tinggi cenderung 

lebih tekun, gigih, dan memiliki dorongan kuat untuk mencapai hasil akademik 

optimal. Namun, indikator minat belajar memiliki nilai terendah dibanding rasa 

keingintahuan dan dorongan berprestasi, sehingga peningkatan minat belajar perlu 

difokuskan, misalnya melalui pengelolaan waktu dan lingkungan belajar yang baik, 

diskusi akademik, pembelajaran dari berbagai sumber, dukungan sosial, serta 

mindfulness dan penguatan spiritual (Lestari, 2021). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa motivasi merupakan faktor 

internal utama keberhasilan belajar (Jannah et al., 2021; Syachtiyani & Trisnawati, 

2021; Vhalery et al., 2020). Mahasiswa yang termotivasi tinggi lebih aktif mengikuti 

perkuliahan, tekun mengerjakan tugas, dan berusaha memahami materi secara 

mendalam, yang berdampak positif terhadap capaian akademik seperti IPK dan 

prestasi belajar. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar mahasiswa FEB Unissula, maka semakin tinggi pula prestasi 

belajar yang dapat dicapai. 

7.2 Pengaruh Kreativitas terhadap Prestasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula, meskipun 

pengaruhnya lebih rendah dibandingkan motivasi belajar. Mahasiswa dengan 

kreativitas tinggi mampu menemukan metode belajar efektif, mengaitkan konsep 

lama dan baru, serta menghasilkan ide orisinal dalam tugas akademik, sehingga 

berdampak positif pada capaian akademik. 

Kreativitas diukur melalui tiga indikator: fluency, freedom, dan originality, 

dengan originality memiliki nilai terendah. Oleh karena itu, pengembangan 

kreativitas perlu difokuskan pada peningkatan keaslian berpikir melalui latihan 
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berpikir kritis, eksplorasi sumber belajar beragam, serta partisipasi dalam kegiatan 

yang menstimulasi daya cipta (Aslach et al., 2020; Saputra, 2020). Temuan ini 

konsisten dengan penelitian (Deta & Widha, 2013; Tri Agustiana et al., 2020) yang 

menyatakan bahwa kreativitas berperan penting dalam mendukung pembelajaran 

inovatif dan produktif, serta berhubungan positif dengan prestasi belajar. Dengan 

demikian, semakin tinggi kreativitas mahasiswa, semakin besar peluang mereka 

mencapai prestasi akademik optimal. 

7.3 Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar yang Dimoderasi 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula, namun dalam 

penggunaaanya AI tidak berperan sebagai variabel moderasi. Artinya, penggunaan 

AI tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara motivasi belajar dan 

prestasi belajar. Meski demikian, AI berpengaruh langsung dan signifikan terhadap 

prestasi belajar, sehingga lebih tepat diposisikan sebagai variabel independen. 

Temuan ini menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa secara langsung, misalnya dengan mempermudah pencarian referensi, 

mempercepat pemahaman materi, dan membantu penyelesaian tugas akademik, 

tanpa bergantung pada tingkat motivasi belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Nuromavita & Ian, 2025; Syifa, 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan AI 

berpengaruh positif langsung terhadap prestasi belajar. Namun, ada eberapa 

penelitian lain yang tidak sejalan hasilnya dengan penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa pengggunaan AI berperan sebagai mediasi dalam meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar, atau perannya secara tidak langsung (Hapsari et al., 2025; 

Nelliraharti, 2024; Purba et al., 2025; Wei, 2023; Yanti et al., 2024; Yassir & 

Saharuna, 2024).  Penggunaan dari AI terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, 

kemandirian, dan efisiensi belajar melalui pendekatan yang personal dan interaktif 

(Marlin et al., 2023). Namun, penggunaan AI yang kurang tepat atau bersifat instan 

dapat menurunkan motivasi dan menimbulkan ketergantungan (Abdurrahman et 

al., 2025),  sehingga literasi digital menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan 

manfaat dari penggunaan teknologi bernama Artificial Intelligence ini (Yang, 2024). 

Secara keseluruhan, penggunaan dari AI berkontribusi positif terhadap prestasi 

belajar, namun tidak berfungsi sebagai moderator pada hubungan antara motivasi 

belajar dan prestasi belajar. Sehingga, dampak dari penggunaan AI dalam 
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pendidikan bersifat kontekstual, tergantung pada literasi digital, karakteristik 

mahasiswa, serta strategi pembelajaran yang diterapkan. 

7.4 Pengaruh Kreativitas terhadap Prestasi Belajar yang Dimoderasi 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar, sejalan dengan temuan (Aslach et al., 2020; 

Saputra, 2020). Namun, penggunaan AI tidak memoderasi hubungan tersebut, 

melainkan memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan dari AI lebih tepat 

diperlakukan sebagai variabel independen yang turut memengaruhi prestasi 

belajar. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan studi sebelumnya yang menunjukkan peran 

tidak langsung dari penggunaan AI yaitu sebagai mediasi antara kreativitas dan 

prestasi belajar (Astsaniah et al., 2024; Kisno et al., 2023; Yassir & Saharuna, 

2024). Mahasiswa kreatif umumnya memanfaatkan AI untuk mendukung 

pembelajaran dan meningkatkan prestasi, namun penggunaan yang berlebihan 

dapat menurunkan kreativitas karena mengurangi kemampuan berpikir kritis 

(Firdaus et al., 2025). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

meskipun penggunan dari AI tidak berperan sebagai moderator, penggunaannya 

tetap berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Motivasi belajar, kreativitas, 

dan pemanfaatan AI secara simultan memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

prestasi mahasiswa FEB UNISSULA, dengan catatan bahwa efektivitas 

pemanfaatan tenologi AI sangat bergantung pada penggunaannya yang secara 

bijak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Kreativitas terhadap Prestasi Belajar yang Dimoderasi Artificial Intelligence (AI) pada 

Mahasiswa FEB Unissula”, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar dan 

kreativitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, 

serta tingkat kreativitas yang baik cenderung mampu mencapai prestasi akademik 

lebih tinggi karena mampu berpikir inovatif, mandiri, dan responsif terhadap tantangan 

akademik. 



118 | Research Journalof Accounting and Business Management (RJABM); P-ISSN:2580-3115; E-ISSN:2580-3131 

RJABM Volume 10 No.1 Juni 2026 

 

Sementara itu, penggunaan Artificial Intelligence (AI) tidak terbukti berperan 

sebagai moderator dalam hubungan motivasi dan kreativitas terhadap prestasi belajar, 

namun tetap memiliki peran penting sebagai variabel independen yang mendukung 

proses belajar, seperti mempermudah akses informasi dan penyelesaian tugas. Secara 

simultan, motivasi, kreativitas, dan pemanfaatan AI memberikan pengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar mahasiswa, menunjukkan bahwa keberhasilan akademik 

dipengaruhi oleh faktor individu maupun kemampuan memanfaatkan teknologi secara 

bijak dan produktif. 

 

SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan mahasiswa FEB 

Unissula angkatan 2022–2024 dengan sampel 100 responden, menggunakan 

kuesioner self-report, dan fokus pada motivasi belajar, kreativitas, serta pemanfaatan 

AI, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi dan kurang mendalam secara 

kualitatif. Berdasarkan temuan, mahasiswa disarankan meningkatkan motivasi dan 

kreativitas melalui strategi belajar efektif, berpikir kritis, serta pemanfaatan AI secara 

bijak. Dosen diharapkan merancang metode pembelajaran yang mendorong motivasi 

dan kreativitas, sedangkan institusi perlu menyediakan kebijakan, pelatihan, dan 

fasilitas pendukung AI. Peneliti selanjutnya dianjurkan memperluas objek dan lokasi 

penelitian, menambah variabel relevan, menggunakan metode campuran, 

menganalisis peran AI lebih lanjut, serta melakukan studi longitudinal untuk memahami 

perkembangan motivasi, kreativitas, pemanfaatan AI, dan prestasi belajar secara 

jangka panjang. 
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